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Neraca perdagangan nonmigas eraca perdagangan Desember 2024 mencatatkan surplus
sebesar USD 2,24 miliar, turun 48,73% (MoM)

kembali mencatatkan surf)lt{s dibandingkan November 2024 yang tercatat surplus
pada Desember 2024 senilai USD  sopesar UsD 4,37 miliar. Selainitu, neraca perdagangan Desember

4,00 miliar. Surplus ini lebih 2024 turun mencapai 31,83% (YoY) bila dibandingkan surplus
rendah dibandingkan nilai Desember 2023 yang tercatat sebesar USD 3,28 miliar. Capaian
surplus bulan sebelumnya yang surplus neraca perdagangan Desember 2024 tersebut berasal dari
tercatat USD 5,62 miliar. defisit neraca perdagangan migas sebesar USD 1,76 miliar, naik

39,92% (MoM) dan surplus neraca perdagangan nonmigas yang
mencapai USD 4,00 miliar, turun 28,92% (MoM). Surplus neraca
perdagangan nonmigas Desember 2024 dipengaruhi oleh kinerja

Amerika Serikat, India, dan
Filipina merupakan negara

penyumbang surplus neraca ekspor nonmigas sebesar USD 21,92 miliar, turun 3,36% (MoM)
nonmigas terbesar bulan serta impor nonmigas sebesar USD 17,93 miliar, naik sebesar
Desember 2024. 5,06% (MoM).

Secara kumulatif, surplus neraca perdagangan pada Januari-Desember 2024 mencapai USD 31,04 miliar yang
terdiri dari defisit migas sebesar USD 20,40 miliar dan surplus nonmigas USD 51,44 miliar. Surplus neraca
perdagangan Januari-Desember 2024 mengalami pelemahan sebesar 15,84% (CtC) sebagai dampak
peningkatan defisit neraca perdagangan migas sebesar 2,46% (CtC) dan pelemahan surplus perdagangan
neraca nonmigas sebesar 9,43% (CtC) (Tabel 1).

Tabel 1. Neraca Perdagangan Indonesia
| usommwAR | % % %

Desember | November | Desember | CHANGE | CHANGE Jan-Des CHANGE
2023 2024 2024* | (MoM) | (YoY) 2024* (ctC)

Angka Des'24*f | Des'24*/ Angka Jan-Des

Sementara | Nov'24 Des'23 Sementara | 2024%(23
l. EKSPOR 22,39 24,00 23,46 -2,24 4,78 258,77 264,70 2,29
- Migas 1,48 1,31 1,54 17,12 4,08 15,92 15,88 -0,28
- Non Migas 20,91 22,68 21,92 -3,36 4,83 242,85 248,83 2,46
1. IMPOR 19,11 19,63 21,22 8,10 11,07 221,89 233,66 5,31
- Migas 3,37 2,57 3,30 2826 -2,24 35,83 36,28 1,24
- Non Migas 15,73 17,06 17,93 5,06 13,92 186,06 197,38 6,09
1. TOTAL TRADE 41,50 43,63 44,68 2,41 7,67 480,66 498,36 3,68
- Migas 4,85 3,88 4,84 24,49 -0,31 51,75 52,15 0,77
- Non Migas 36,65 39,75 39,85 0,26 8,73 428,91 446,21 4,03

V. TRADE BALANCE 3,28 4,37 2,24 -48,73 -31,83 36,89 31,04 -15,84
- Migas -1,89 -1,26 -1,76 38,92 -7,18 -19,91 -20,40 2,46
- Non Migas 5,18 5,62 400 -2892 -22,82 56,80 51,44 -8,43

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)
Ket: (*) Angka Sementara
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Surplus neraca perdagangan Desember 2024 mencapai USD 2,24 miliar, melanjutkan tren surplus
beruntun sejak bulan Mei 2020, sehingga berhasil mempertahankan rangkaian surplus neraca
perdagangan selama 56 bulan terakhir (Grafik 1).

Grafik 1. Neraca Perdagangan Januari 2023 - Desember 2024 (USD miliar)

usD Miliar
I Neraca Non Migas MNeraca Migas === Meraca Total

- -0,96 - _ - _ - =
142 L2 168 170 1,83 - a9 L3 95 188 55 -1,89 130 176 504 163 133 5455 545 344 C138 126 1,76

Jan'23 Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Jan'24 Feb Mar  Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des*

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)
Ket: (*) Angka Sementara

Amerika Serikat (AS) Merupakan Negara Penyumbang Surplus
Nonmigas Terbesar pada Desember 2024

Pada Desember 2024, Amerika Serikat (AS) menjadi negara penyumbang surplus neraca perdagangan
nonmigas terbesar Indonesia, diikuti oleh India yang berada di posisi kedua dan Filipina di posisi ketiga. Nilai
surplus perdagangan dengan AS mencapai USD 1,75 miliar, lebih tinggi dibandingkan dengan November
2023 yang tercatat sebesar USD 1,32 miliar. Selanjutnya, neraca perdagangan dengan India tercatat surplus
USD 1,02 miliar, lebih rendah dibandingkan November 2023 yang mencapai USD 1,43 miliar. Kemudian,
neraca perdagangan dengan Filipina surplus USD 0,64 miliar, lebih rendah dibandingkan dengan surplus
November 2023 yang tercatat sebesar USD 0,72 miliar. Sementara itu, perdagangan dengan beberapa negara
lainnya yang mencatatkan surplus neraca perdagangan pada Desember 2024 yang lebih tinggi dibandingkan
dengan Desember 2023 adalah Malaysia, Pakistan, Bangladesh, Vietnam, Belanda, Meksiko, dan Uni Emirat
Arab.

Disisi lain, RRT menjadi negara penyebab  Grafik 2. Negara Penyumbang Surplus dan

defisit neraca perdagangan nonmigas terbesar . . .
Indonesia, diikuti oleh RRT dan Australia pada Defisit Nonmigas Desember 2024

Desember 2024. Defisit perdagangan dengan

RRT tercatat USD 1,50 miliar lebih tinggi _— . e
dibandingkan dengan Desember 2023 yang _-0132 SERIKAT m
tercatat surplus sebesar USD 0,32 miliar. 027“9. AUSTRALA INDIA mm
Selenjutnya, neraca perdagangan dengan _n,“ - o -0,54
Australia tercatat defisit sebesar USD 0,49 050 on

miliar lebih rendah dibandingkan dengan _0,41'“ THALAND L
Desember 2023 yang tercatat defisit USD 0,57 -90,11521 — PAKISTAN Mu.ag

miliar. Defisit neraca perdagangan dengan _0'16 o '0_35

Brazil tercatat sebesar USD 0,33 miliar, lebih ' .|om e et

rendah dibandingkan dengan defisit u;m ARGENTINA el sz
November 2023 yang mencapai USD 0,50 _u;n BELANDA lgzlg

miliar. Sementara itu, neraca perdagangan -0',061 — _— i

dengan negara-negara lainnya pada Desember %%531 PERANCS — 051135

2024 dengan defisit lebih tinggi dibandingkan '0'05|| _— ARAB rm’] :g:::::zzu:;
dengan Desember 2023 antara lain Jerman, 00

Hongkong, Argentina, Finlandia, Perancis dan sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)
Swedia (G rafik 2). Ket: (*) Angka Sementara
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Bahan Bakar Mineral (HS 27) Menjadi Kelompok Produk
Penyumbang Surplus Nonmigas Terbesar pada Desember 2024

Komoditi utama penyumbang surplus perdagangan terbesar pada bulan Desember 2024 masih
didominasi oleh Bahan Bakar Mineral (HS 27), Lemak dan Minyak Hewan/Nabati (HS 15), serta Besi
dan Baja (HS 72). Pada Desember 2024, nilai surplus Bahan Bakar Mineral (HS 27) mencapai USD 3,16
miliar, namun lebih rendah dibandingkan Desember 2023 yang tercatat sebesar USD 3,35 miliar.
Selanjutnya, nilai surplus perdagangan Lemak dan Minyak Hewan/Nabati (HS 15) sebesar USD 2,59
miliar pada Desember 2024 dan lebih tinggi dibandingkan Desember 2023 yang tercatat USD 1,99
miliar. Sementara itu, nilai surplus perdagangan Besi dan Baja (HS 72) pada Desember 2024 sebesar
USD 1,44 miliar dan lebih tinggi dibandingkan Desember 2023 yang tercatat USD 1,33 miliar. Komoditi
lainnya dengan surplus neraca perdagangan pada Desember 2024 lebih tinggi dibandingkan dengan
Desember 2023 adalah Nikel dan barang daripadanya (HS 75); Alas Kaki (HS 64); Pakaian dan
aksesorisnya (bukan rajutan) (HS 62); Berbagai produk kimia (HS 38); Ikan dan udang (HS 03); dan
Pakaian dan aksesorisnya (rajutan) (HS 61).

Adapun produk penyumbang defisit neraca perdagangan terbesar pada Desember 2024 didominasi
oleh Mesin dan Peralatan Mekanis (HS 84), Mesin dan Perlengkapan listrik (HS 85) dan Plastik dan
barang dari plastik (HS 39) dengan nilai defisit kumulatif mencapai USD 4,10 miliar. Produk-produk
tersebut termasuk dalam kelompok bahan baku/penolong dan barang modal yang masih
dibutuhkan untuk mendukung optimalisasi produksi dan ekspor industri manufaktur dalam negeri.
Produk lainnya dengan defisit neraca perdagangan pada Desember 2024 lebih tinggi dibandingkan
dengan Desember 2023 adalah Perangkat optik, fotografi, sinematografi (HS 90); Barang dari besi
dan baja (HS 73); Ampas/sisa industri makanan (HS 23); dan Kapal, perahu, dan struktur terapung (HS
89) (Grafik 3).

Grafik 3. Produk Utama Penyumbang Surplus dan Defisit Nonmigas Desember 2024
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Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)
Ket: (*) Angka Sementara
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Kinerja Ekspor Desember 2024 Mengalami Penurunan

Oleh: Sefiani Rayadiani

otal ekspor pada bulan Desember 2024 tercatat USD 23,46
miliar, turun sebesar 2,24% dibandingkan dengan bulan
November 2024 (MoM). Penurunan ekspor ini disebabkan
oleh menurunnya ekspor nonmigas sebesar 3,36% (MoM) menjadi
USD 21,92 miliar. Pelemahan ekspor nonmigas ini mulai terlihat sejak
bulan November 2024 menjelang Natal dan Tahun Baru (Grafik 4).
Sementaraitu, ekspor migas mengalami peningkatan sebesar17,12%

Meskipun kinerja
ekspor dan ekspor
nonmigas di bulan
Desember 2024
mengalami penurunan,

capaiannya sepanjang
tahun 2024 mampu
melampaui angka di

(MoM) menjadi USD 1,54 miliar. Adapun peningkatan ekspor migas
didorong oleh meningkatnya ekspor minyak mentah sebesar 28,02%;
gas naik 24,09% dan hasil minyak naik 2,50% (MoM) (Tabel 2).

tahun 2023.

Grafik 4. Kinerja Ekspor Bulanan Indonesia
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Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)

Ket: (*) Angka Sementara

Meskipun ekspor di bulan Desember 2024 mengalami penurunan, namun kinerja ekspor tersebut
mampu mendorong angka total ekspor tahun 2024 menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan tahun
2023. Total ekspor selama periode Januari-Desember 2024 tercatat USD 264,70 miliar, naik 2,29%
(CtC). Peningkatan ekspor ini terutama berasal dari peningkatan ekspor nonmigas sebesar 2,46%
(CtC) menjadi USD 248,83 miliar. Adapun ekspor migas mengalami penurunan tipis sebesar 0,28%
(CtC) menjadi USD 15,88 miliar pada periode Januari-Desember 2024 (Tabel 2).
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Tabel 2. Perkembangan Nilai Ekspor Indonesia

NILAI USD MILIAR Perubahan (%) NILAL: USD MILIAR Kontribusi
_ ] - | - | Perubahan | (%) Januari-
Rincian Ekspor Desember | November | Desember anuari anuari D b
2023 2024 2074* Desember | Desember == Ll=
2023 2024% 2024*

Total Ekspor 22,39 23,46 -2,24 25877 264,70 2,29 100,00
Migas 1,48 131 1,54 17,12 4,08 15,92 15,88 -0,28 6,00
Minyak Mentah 0,11 0,18 0,23 2802 10470 175 2,23 27,39 0,84
Hasil Minyak 0,61 0,46 0,47 250  -23,29 5,40 474 12,20 179
Gas 076 0,68 0,84 2409 11,19 877 891 153 337
Nan Migas 20,91 22,68 21,92 -3,36 4,83 24285 24883 2,46 94,00

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)
Ket: (*) Angka Sementara

Penurunan Ekspor Terjadi pada Seluruh Sektor di Desember 2024

Struktur ekspor nonmigas Indonesia di bulan Desember 2024 masih didominasi oleh sektor industri
pengolahan dengan kontribusi 80,34%; diikuti oleh sektor pertambangan dan lainnya 17,01% serta
sektor pertanian 2,64%. Dibandingkan dengan bulan sebelumnya, kontribusi ekspor industri
pengolahan mengalami penurunan. Sebaliknya, pangsa ekspor pertambangan dan lainnya serta
pertanian justru mengalami peningkatan (Grafik 5).

Grafik 5. Perkembangan Struktur Ekspor Nonmigas Indonesia Bulan Desember 2024*

November 2024 Desember 2024* Nilai (USD Miliar) Pertumbuhan
(%, MoM)
Pertanian Pertanian
6% 0,58
Pertanian
0,58 -0,31 I
Pertambangan ]
dan Lainnya dan Lainnya 17,61
16,94 17,01 Industri
18,26 5
Pertambangan 3,73
dan Lai -2,94
Industri Industri an Lainnya 3,84
80,50% 80,34%
M Desember 2024*
m November 2024

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)
Ket: (*) Angka Sementara

Ditinjau dari kinerja ekspor nonmigas per sektor, penurunan ekspor terjadi pada seluruh sektor di
Desember 2024. Tekanan yang terjadi pada industri pengolahan menjadi penyebab utama
penurunan nilai ekspor nonmigas Indonesia pada Desember 2024. Nilai ekspor industri pengolahan
turun 3,55% (MoM) pada Desember 2024 secara bulanan dari USD 18,26 miliar menjadi USD 17,61
miliar. Penurunan secara bulanan ini utamanya disebabkan oleh menurunnya nilai ekspor Mesin
untuk keperluan khusus; Nikel; Barang dari logam siap pasang untuk konstruksi; CPO dan
Turunannya, dan Besi dan baja. Ekspor sektor pertambangan dan lainnya turun 2,94% (MoM) dari
USD 3,84 miliar menjadi USD 3,73 miliar yang disumbang oleh menurunnya ekspor Bijih tembaga.
Demikian juga, ekspor sektor pertanian turun 0,31% (MoM) dari USD 0,58 miliar menjadi USD 0,58
miliar yang disebabkan oleh menurunnya ekspor Lada hitam.
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Secara kumulatif (Januari-Desember 2024), industri pengolahan masih memberikan kontribusi
paling besar terhadap capaian nilai ekspor nonmigas nasional. Sepanjang 2024, kinerja ekspor
industri pengolahan nonmigas sebesar USD 196,55 miliar atau memberikan andil 78,99% dari nilai
ekspor nasional yang mencapai USD 248,83 miliar.

Semua sektor nonmigas mengalami peningkatan pada 2024, kecuali pertambangan dan lainnya.
Peningkatan nilai ekspor nonmigas pada periode Januari-Desember 2024 ini, terutama didorong
oleh ekspor sektor industri pengolahan yang naik 5,33% dan sektor pertanian yang naik 29,81%
(CtC). Peningkatan ekspor sektor industri pengolahan dipicu oleh meningkatnya ekspor Logam
dasar mulia, sedangkan ekspor sektor pertanian didorong oleh meningkatnya ekspor Kopi.
Sebaliknya, ekspor sektor pertambangan dan lainnya turun 10,20% (CtC) yang disumbang oleh
menurunnya ekspor Batubara.

Grafik 6. Perkembangan Struktur Ekspor Nonmigas Indonesia
Periode Januari-Desember 2024*

STRUKTUR PANGSA EKSPOR NON MIGAS NILAI & PERTUMBUHAN EKSPOR NON MIGAS
Januari-Desember 2023 Januari-Desember 2024* Nilai (USD Miliar) Pm{t;mbut)ran
o, CtC]

5,71
- 29,81
196,55
Industri

Pertanlan Pertanlan

Pertanian

I 5,33
46,57
51,86 -10,20 l

® Januari-Desember 2024*
w Januari-Desember 2023

Pertambangan dan
Lainnya

Industri
ZESN 78,99%

Industri

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)
Ket: (*) Angka Sementara

Sebagian Besar Produk Utama Ekspor Nonmigas Indonesia Mengalami
Penurunan

Tiga produk utama ekspor nonmigas Indonesia pada Desember 2024 masih didominasi oleh Bahan
bakar mineral/Batubara (HS 27) dengan nilai ekspor sebesar USD 3,58 miliar dan pangsa sebesar
16,32%; Lemak dan minyak hewan/nabati (HS 15) sebesar USD 2,64 miliar (pangsa 12,03%); serta
Besi dan baja (HS 72) sebesar USD 2,37 miliar (pangsa 10,82%). Ketiga ekspor produk tersebut
memiliki kontribusi sebesar 39,17% dari nilai ekspor nonmigas Indonesia.

Dari lima belas produk utama dengan nilai ekspor nonmigas terbesar pada bulan Desember 2024,
sebagian besar komoditas mengalami penurunan, dengan penurunan terbesar terjadi pada produk
Mesin dan peralatan mekanis serta bagiannya (HS 84) sebesar 26,28%; Nikel dan barang daripadanya
(HS 75) turun 20,48%; Alas kaki (HS 64) turun 9,24%; Lemak dan minyak hewani/ nabati (HS 15) turun
2,84% serta Pakaian dan aksesorinya (rajutan) (HS61) turun 2,59% (MoM) (Tabel 3).
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Penurunan ekspor Nikel dan barang daripadanya (HS 75) disebabkan oleh melemahnya harga Nikel
di pasarinternasional sebesar 1,77% (MoM) dari USD 15.723,06/MT ke USD 15.444,89/MT (Grafik 7)
dan menurunnya volume ekspor komoditas tersebut sebesar 13,58% (MoM) dari 0,25 juta ton
menjadi 0,22 juta ton. Beberapa negara tujuan ekspor Nikel dan barang daripadanya (HS 75) yang
mengalami penurunan, di antaranya Republik Rakyat Tiongkok (RRT) sebesar 25,38%; Jepang
sebesar 19,32%; dan Taiwan sebesar 2,99% (MoM).

Tabel 3. Perkembangan Ekspor Nonmigas Indonesia Berdasarkan HS 2 Digit

NILAL USD MILIAR Perubahan (%) . USD MILIAR Kontribusi (%)
Kontribusi (%) perubahan (%) anua
. i i |Perubahan (% anuark-
Hs Desember | November | Desember Desember fana faarl n u b
0 0 jpe | Desember | Desember (tc Desember
03 | g 204

TOTAL NON MIGAS w91 B UM 336 48 10000 M85 883 2,06 100,00
1" 0 Bahanbakar mineral 387 354 3,58 102 I8 63 83 3965 9,00 154
z ’ 15 Lemak dan minyak hewan/nabati 101 1 154 1,34 3140 1203 1345 16,31 5,73 1078
377 Besi danbaja 228 240 237 114 38 08 2670 2580 338 1037
1 ’ B5  Mesin dan perlengkapan elektrik 109 134 132 1,15 21 6,04 1434 15,05 4,96 6,05
5 ’ 87  Kendaraan dan bagiannya 033 092 052 020 11,14 420 1115 11,01 157 443
b ’ 75 Mikel dan barang daripadanya 052 1,00 0,80 -10.48 5291 364 6,82 8,00 1731 31
7" 38 Berhagai produk kimia 0,50 065 0,68 587 3675 312 625 6,52 123 262
8 ’ 71 Logam mulia, perhiasan/permata 087 0,64 0,68 654 -2186 31 751 8,38 18,30 357
0 "6 Maskeki 052 0,69 063 924 087 286 6,4 708 10,07 285
10 ’ B4 Mesin dan peralatan mekanis 0,64 0,78 0,58 -26,38 -10,10 162 6,46 694 750 279
117 40 Karetdan barang dari karet 042 0,50 051 122 1997 23 510 5,50 798 221
1" 6 pakaiandan aksesorinya (bukan rajutan) 037 032 042 3148 1429 194 42 47 1,26 17
157 03 lkan dan udang 036 040 040 082 137 184 362 103 1137 162
TR Kertas, karton dan barang daripadanya 038 0,38 037 187 58 170 479 444 731 1,79
15" 61 Pakaiandan aksesorinya (rajutan) 030 0,36 035 -159 18 86 162 378 4,05 703 1,63

SUBTOTAL 15 KOMODIT UTAMA 14,96 16,65 16,27 230 8175 1420 179,20 178,06 -0,64 71,56

NON-MIGAS LAINNYA 595 6,03 5,65 -6,28 -5,02 2580 63,65 0,1 11,18 1344

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)
Ket: (*) Angka Sementara

Adapun penurunan nilai ekspor Lemak dan minyak hewani/ nabati (HS 15) di Desember 2024
disebabkan oleh kenaikan harga Minyak Kelapa Sawit (Crude Palm Oil, CPO) sebesar 1,81% (MoM)
dari USD 1.168,59/MT menjadi USD 1.189,73/MT (Grafik 7). Sejak pertengahan November, harga
CPO baik di Indonesia maupun Malaysia meningkat karena hujan deras dan ketidakcukupan pasokan
ekspor diIndonesia dan Malaysia (USDA FAS, Desember 2024). Di sisi lain, penurunan ekspor Lemak
dan minyak hewani/ nabati (HS 15) juga dipengaruhi oleh melemahnya permintaan dari beberapa
negara mitra dagang Indonesia, seperti India; Afrika Selatan; Mesir; Spanyol; dan RRT. Nilai ekspor
Lemak dan minyak hewani/ nabati (HS 15) Indonesia ke India bahkan anjlok sebesar USD 288,27 juta
atau turun 70,81% (MoM). Selain itu, volume ekspor Lemak dan minyak hewani/ nabati (HS 15) ke
India turun 68,81% dari bulan sebelumnya dari 0,37 juta ton menjadi sebanyak 0,11 juta ton.
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Grafik 7. Perkembangan HarFat Komo_ditals Nikel dan Palm Oil di Pasar
nternasiona

Perkembangan Harga Nikel di Pasar Internasional (USD/MT)
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Sumber: World Bank Commodity Price Data (The Pink Sheet) -- Monthly Prices (diolah Puska EIPP, BKPerdag, Kemendag, Januari 2025).

Sementara itu, nilai ekspor nonmigas yang mengalami peningkatan terbesar di Desember 2024
adalah Pakaian dan aksesorinya (bukan rajutan) (HS 62) naik 31,48%; diikuti oleh Logam mulia,
perhiasan/ permata (HS 71) naik 6,54%; Berbagai produk kimia (HS 38) naik 5,97%; Karet dan barang
dari karet (HS 40) naik 1,22% serta Bahan bakar mineral (HS 27) naik 1,02% (MoM) (Tabel 3).
Peningkatan nilai ekspor Logam mulia, perhiasan/ permata (HS 71) dipicu oleh melemahnya harga
komoditi Emas di pasar internasional pada bulan Desember 2024 yang turun tipis sebesar 0,12%
(MoM). Sedangkan peningkatan nilai ekspor Bahan bakar mineral (HS 27) dipengaruhi oleh
melemahnya harga komoditi Batubara sebesar 8,66% (MoM) dan naiknya volume ekspor Bahan
bakar mineral (HS 27) 0,79% (MoM) dari 51,09 juta ton menjadi 51,50 juta ton.
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Selama Januari-Desember 2024, tiga produk utama nonmigas yang paling banyak diekspor
Indonesia, di antaranya Bahan bakar mineral (HS 27) sebesar USD 39,65 miliar dengan share 15,94%;
Lemak dan minyak hewani/nabati (HS 15) sebesar USD 26,82 miliar (pangsa 10,78%) dan Besi dan
Baja sebesar USD 25,80 miliar (pangsa 10,37%). Ketiganya memberikan kontribusi sebesar 37,08%
dari nilai ekspor nonmigas Indonesia pada tahun 2024. RRT menjadi negara tujuan utama ekspor
komoditas Bahan bakar mineral (HS 27) dengan pangsa pasar mencapai 35,03%, diikuti India (pangsa
17,59%), Jepang (pangsa 9,77%), Filipina (pangsa 6,98%), dan Malaysia (pangsa 6,51%). Sedangkan
tiga negara tujuan utama ekspor Lemak dan minyak hewani/nabati (HS 15), antara lain RRT, India dan
Pakistan. Pada posisi ketiga, Besi dan Baja, ditujukan ke RRT, Taiwan dan India (Anggela, N.L, 15
Januari 2025).

Kinerja positif ekspor nonmigas sepanjang Januari-Desember 2024 utamanya didorong oleh Logam
mulia, perhiasan/ permata (HS 71) sebesar 18,30%; Nikel dan barang daripadanya (HS 75) naik
17,32%; lkan dan Udang (HS 03) naik 11,37%; Alas kaki (HS 64) naik 10,07% serta Karet dan barang
darikaret (HS 40) naik 7,98% (CtC) (Tabel 3).

Ekspor Nonmigas ke Sebagian Besar Negara Tujuan Utama Menurun

Menurut negara tujuan, ekspor nonmigas Desember 2024 terbesar adalah ke RRT dengan nilai
ekspor sebesar USD 5,79 miliar dengan share 26,40%, disusul Amerika Serikat (AS) USD 2,46 miliar
(pangsa 11,22%) dan Jepang USD 1,58 miliar (pangsa 6,59%). Kontribusi ketiganya mencapai 44,22%.
Meski RRT masih menjadi tujuan utama ekspor nonmigas Indonesia, kinerja ekspor negara ini
tercatat mengalami penurunan 7,27% (MoM) pada Desember 2024. Melambatnya ekspor nonmigas
ke RRT didorong salah satunya oleh turunnya PMI manufaktur RRT sebagai mitra dagang utama
Indonesia dan turunnya harga Batubara sebagai komoditas utama ekspor nonmigas Indonesia ke
negeri Tirai Bambu. Nilai ekspor nonmigas Indonesia ke negeri Sakura juga tercatat menurun 2,58%
dibanding November 2024 menjadi sebesar USD 1,45 miliar. Sementara itu, nilai ekspor nonmigas
Indonesia ke AS tercatat naik 5% dibanding bulan lalu USD 2,34 miliar menjadi USD 2,46 miliar di
Desember 2024 (Tabel 4).

Penurunan nilai ekspor nonmigas di Desember 2024 didorong oleh melemahnya permintaan
sebagian besar negara mitra dagang utama Indonesia. Penurunan ekspor nonmigas terdalam terjadi
ke Arab Saudiyang turun 25,34%; diikuti oleh Filipina turun 19,22%, India turun 10,40%, Taiwan turun
9,20% dan Hongkong turun 8,04% (MoM) (Tabel 4). Beberapa produk utama nonmigas yang
mengalami penurunan ekspor pada Desember 2024, yakni Barang dari besi dan baja (HS 73) turun
93,88%; Kayu dan barang dari kayu (HS 44) turun 46%; dan Lemak dan minyak hewani/nabati (HS 15)
turun 20,99%. Adapun Bahan bakar mineral (HS 27), Kendaraan dan bagiannya (HS 87) dan Berbagai
produk kimia (HS 38) menjadi produk utama ekspor nonmigas Indonesia ke Filipina yang menurun di
Desember 2024. Lemak dan minyak hewani/nabati (HS 15) menjadi produk utama penyebab
anjloknya ekspor nonmigas Indonesia ke India di Desember 2024.
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Tabel 4. Perkembangan Ekspor Nonmigas Indonesia Berdasarkan Negara Tujuan

USD MILIAR - USD MILIAR Kontribusi (%
S S (e T e e

. - i- | Perubahan (% J F

Negara Tujuan Desember | November | Desember Desember Januaz Janua: = [‘1;”1 o D::eu;::ier
2023 2024 2004 YoY 2024% Desember | Desember AL e
2023 2024* 2024

TOTAL NON MIGAS 2091 22,68 21,92 336 483 10000 24285 248,83 2,46 100,00
1 RRT 577 6,24 579 727 0,38 26,40 62,33 60,22 -3,39 24,20
2 AMERIKA SERIKAT 2,06 2,34 2,46 500 19,14 11,22 23,23 26,31 13,24 10,57
3 JEPANG 161 1,48 145 258 -1015 6,59 18,89 18,58 -1,63 747
4 INDIA 183 158 142 1040 2267 6,46 20,28 2032 021 817
5 MALAYSIA 0,76 0,89 0,95 6,38 25,13 433 1030 1028 019 113
6  VIETNAM 0,62 0,94 0,89 5,22 44,49 4,06 7,48 9,36 25,04 376
7 KOREASELATAN 0,87 0,66 0,78 19,71 951 3,58 8,60 9,11 5,88 3,66
8 FILIPINA 0,83 0,96 077 19,22 6,69 353 11,04 10,64 363 127
9 SINGAPURA 0,65 0,65 0,72 10,77 1147 328 835 751 -10,06 3,02
10 THAILAND 0,38 0,50 0,59 1830 5676 2,69 5,60 573 223 2,30
11 PAKISTAN 0,18 047 0,48 249 16437 2,18 2,87 3,45 19,94 138
12 TAIWAN 0,48 0,50 0,46 9,20 439 2,09 6,41 6,13 431 2,46
13 AUSTRALIA 031 037 037 1,03 21,01 17 3,02 486 60,58 195
14 BELANDA 032 0,31 037 1924 1718 170 377 458 21,59 184
15  BANGLADESH 0,30 037 0,36 -1,98 21,41 1,64 322 2,96 7,85 1,19
16 UNI EMIRAT ARAB 0,20 0,26 0,29 11,99 42,79 131 265 3,06 15,51 123
17 MEKSIKO 0,18 0,19 024 2104 3201 1,08 2,09 222 6,68 0,39
18 JERMAN 0,17 0,19 021 13,95 23,03 0,97 252 239 527 096
19 HONGKONG 0,24 0,22 0,20 -804 -1610 0492 2,64 2,62 071 1,05
20 ARAB SAUDI 0,18 0,25 0,19 25,34 161 0,85 2,08 257 23,82 1,03
SUBTOTAL 20 NEGARA UTAMA 17,92 1937 18,98 -2,00 5,91 8658 20737 212,89 2,66 85,56
LAINNYA 2,99 332 2,94 11,31 -1,67 1342 35,49 35,94 1,27 14,44

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)
Ket: (*) Angka Sementara

Pada periode Januari-Desember 2024, RRT tetap merupakan negara tujuan ekspor yang memiliki
peranan terbesar dengan nilai USD 60,22 miliar (pangsa 24,20%), diikuti AS dengan nilai USD 26,31
miliar (pangsa 10,57%) dan India USD 20,32 miliar (pangsa 8,17%). Produk utama yang diekspor ke
RRT pada periode tersebut adalah Besi dan baja (HS 72), Bahan bakar mineral (HS 27), serta Nikel dan
barang daripadanya (HS 75).

Sepanjang tahun 2024, peningkatan ekspor nonmigas Indonesia ditopang oleh kenaikan ekspor
nonmigas Indonesia ke Australia sebesar 60,58%; Vietnam naik 25,04%; Arab Saudi naik 23,82%;
Belanda naik 21,59% dan Pakistan naik 19,94% (CtC) (Tabel 4). Ekspor Bahan kimia organik (HS 28);
Berbagai produk kimia (HS 38) serta Mesin dan peralatan mekanis serta bagiannya (HS 84) yang
tumbuh masing-masing sebesar 3.308,27%; 139,21% dan 74,95% (CtC) merupakan tiga produk
utama penopang nonmigas Indonesia ke Australia.
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Ekspor Nonmigas ke Kawasan Afrika Selatan, Eropa Selatan dan Asia Barat

Anjlok pada Desember 2024

Ditinjau dari kawasan tujuan utama, penurunan ekspor nonmigas Indonesia pada Desember 2024
terjadi pada sejumlah kawasan, yaitu Afrika Selatan turun 35,70%; Eropa Selatan 32,91%; Asia Barat
30,38%; Karibia 23,45%; Oceania Other 21,56%; dan Afrika Utara 20,61% (MoM). Sementara itu,
beberapa kawasan yang menunjukkan pertumbuhan signifikan di bulan Desember 2024, antara lain
Afrika Timur naik 32,14%; Amerika Tengah 17,97%; Eropa Barat 17,91%; Eropa Utara 13,19% dan
Asia Tengah 11,36% (MoM).

0. KAWASAN TUJUAN

TOTAL EKSPOR NON MIGAS

wm o W pa

w A o~ M

10
11
12
13

14
15
16
17
18

19
20

ASIA
ASIATIMUR
ASIATENGGARA
ASIA SELATAN
ASIA BARAT
ASIATENGAH
AMERIKA
AMERIKA UTARA
AMERIKA TENGAH
AMERIKA SELATAN
KARIBIA

EROPA

EROPA BARAT
EROPA UTARA
EROPA SELATAN
EROPATIMUR
AFRIKA

AFRIKA UTARA
AFRIKA BARAT
AFRIKATIMUR
AFRIKA SELATAN
AFRIKA TENGAH
OCEANIA
AUSTRALIA
OCEANIA OTH

20,91
15,56
8,96
3,38
2,35
0,85
0,01
2,79
2,27
027
0,21
0,04
1,76
0,92
0,34
027
0,23
0,41
012
0,12
0,08
0,06
0,03
0,39
031
0,08

22,68
16,85
9,10
4,12
2,47
1,14
0,01
3,02
2,46
0,24
0,27
0,05
1,69
0,77
0,22
0,48
0,23
0,66
024
0,17
0,14
0,08
0,04
0,47
0,37
0,10

21,32
15,93
B,68
4,13
2,32
0,79
0,01
3,18
2,59
0,28
027
0,04
1,73
0,90
0,25
0,32
0,26
0,64
0,19
0,19
0,19
0,05
0,03
0,45
0,37
0,08

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)

Ket: (*) Angka Sementara
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12,38
-2,78

-20,61

11,34
32,14

-35,70

-20,20

-3,64
1,03

-21,56

4,83
2,36
-3,16
22,13
-1,63
7,11
-2,14
13,69
13,86
5,06
27,86
-11,07
-1,74
-1,70
-5,60
16,39
11,54
55,02
52,08
60,55
129,46
-24,23
6,73
16,39
21,01

-2,09

Kontribusi (%)
Desember
2024*%

100,00
72,67
39,58
18,85
10,56

3,62
0,06
14,48
11,80
1,29
1,22
017
7,88
412
1,14
1,46
1,16
2,91
0,36
0,85
0,85
022
0,13
2,05
1,71
0,35

USD MILIAR
lanuari- lanuari-
Desember | Desember
2023 2024*

242,85 248,83
179,93 180,24
98,88 96,68
44 89 4554
26,90 27,39
5,11 10,50
0,14 0,12
30,40 3431
2454 2775
2,77 2,96
2,57 3,10
0,52 0,51
21,75 2447
11,14 11,02
312 3,13
5,04 5,07
2,46 5,25
6,88 6,34
2,07 2,21
1,36 154
1,65 1,37
0,86 0,79
0,44 0,43
3,92 5/89
3,02 486
0,90 1,04

Perubahan (%)
CiC

2,46
0,17
-2,23
1,44
1,84
15,18
-10,43
12,86
13,08
6,65
20,37
-1,80
12,51
-1,09
051
0,56
113,92
-7,80
6,84
-17,27
-16,54
7,85
-3,81
50,30
60,58
15,61

Tabel 5. Perkembangan Ekspor Nonmigas Indonesia Berdasarkan Kawasan

USD MILIAR Perubahan (%)

November | Desember VoY
o
2024 2024*

Kontribusi (%)

Januari-

Desember

2024%

100,00
72,44
38,86
18,30
11,01
422
0,05
13,79
11,15
1,19
1,24
0,20
9,83
443
1,26
2,04
2,11
2,55
0,39
0,62
0,55
0,32
0,17
2,37
1,95
0,42

Pertumbuhan nilai ekspor nonmigas Indonesia sepanjang tahun 2024 ditopang oleh kenaikan ekspor
pada sebagian besar kawasan, di antaranya ke Eropa Timur yang naik 113,92%; Australia 60,58%;
Amerika Selatan 20,37%; Oceania Other 15,61% dan Asia Barat 15,18%.
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pada Seluruh Golongan Penggunaan Barang

Oleh: Fitria Faradila

Impor Indonesia ada Desember 2024, impor Indonesia tercatat sebesar USD
Desember 2024 21,22 miliar atau naik 8,10% dibandingkan November 2024

(MoM), dan naik 11,07% dibandingkan Desember 2023 (YoY).
tercatat sebesar USD Kenaikan impor Desember 2024 (MoM) terjadi baik pada sektor

21,22 miliar atau naik nonmigas sebesar 5,06% maupun migas sebesar 28,26% dari bulan
8,10% dibandingkan sebelumnya. Kenaikan impor seiring dengan tengah tumbuhnya
November 2024 (MoM), industri manufaktur dimana indikator Purchasing Managers' Index
dan naik 11,07% (PMI) Indonesia bulan Desember 2024 yang masih berada di zona
dibandingkan ekspansif sebesar 51,2k serta mlc:mbaiknyak pasarkdomestik yang
ditandai dengan peningkatan indikator Indeks Keyakinan Konsumen
Deser.nber.2023 (YoY). (IKK) menjadi 127,7 poin di penghujung tahun 2024.
Kenaikan impor
Desember 2024 (MoM) Nilai total impor Indonesia pada periode Januari-Desember 2024
terjadi baik pada sektor sebesar USD 233,66 miliar, yang terdiri dari impor migas sebesar USD
nonmigas sebesar 36,28 miliar dan nonmigas sebesar USD 197,38 miliar. Total impor
5,06%. maupun pada tersebut mengalami peningkatan sebesar 5,31% dibandingkan
migas periode yang sama tahun lalu (CtC). Kenaikan total impor secara

tahunan ini berasal dari naiknya impor migas sebesar 1,24% dan
nonmigas sebesar 6,09% CtC (Tabel 6).

Tabel 6. Perkembangan Nilai Impor Indonesia
NILAI: USD MILIAR Perubahan (%) | NILAI: USD MILIAR

Kontribusi
Januari- Januari- 9 ;
Rincian Impor Desember |November | Desember Perubahan | (%) Januari
2023 2024 2024* YoY | Desember | Desember | (%) CtC | Desember
2023 2024* 2024*

Total Impor 19,11 19,63 21,22 810 11,07 221,89 233,66 531 100,00
Migas 3,37 2,57 330 2826 -2,24 35,83 36,28 1,24 15,52
Minyak Mentah 0,91 0,49 090 8270 -1,24 11,14 10,35 -7,08 4,43
Hasil Minyak 2,46 2,08 240 1534  -2,61 24,69 25,92 5,00 11,09
Gas 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Non Migas 15,73 17,06 17,93 506 13,92 186,06 197,38 6,09 84,48

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)
Ket: (*) Angka Sementara
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Impor Nonmigas Menurut Golongan Penggunaan Barang
Mengalami Peningkatan

Impor berdasarkan golongan penggunaan barang di tahun 2024 masih didominasi oleh Bahan
baku/penolong dengan pangsa 72,62% (Grafik 8). Sementara itu, impor Barang modal dan Barang konsumsi
memberikan kontribusi masing-masing sebesar 17,67% dan 9,72%. Bahan baku/penolong yang
mendominasi kinerja impor tahun 2024, antara lain Bensin, Emas dalam bentuk bongkahan, Gula, Gandum,
dan Bungkil industri makanan. Adapun untuk impor Barang modal yang mendominasi adalah Smartphones,
Alat berat, Laptops, Komponen elektronik, dan Hard disk. Impor Barang konsumsi yang mendominasi adalah
Beras, Bawang putih, Daging Sapi, Bensin untuk kendaraan penumpang, dan Anggur.

Besarnya porsi impor barang non konsumtif menunjukkan bahwa Indonesia masih membutuhkan bahan
baku impor bagi keberlangsungan industri manufaktur. Di sisi lain, dominasi impor Bahan baku/penolong
menunjukkan ketergantungan yang tinggi pada impor untuk menjaga kelancaran produksi. Hal ini membuat
negara rentan terhadap fluktuasi harga komoditas global dan gangguan rantai pasok.

Grafik 8. Pangsa Impor Menurut Golongan Penggunaan Barang

Barang Barang Barang
Modal Barang Konsumsi Ifacal N )
B 17,67% 9,72%

17,66%
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Bahan Baku/
Penolong
72,63%

Bahan Baku/
Penolong
72,62%

Jan-Des 2023 Jan-Des 2024*

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)
Ket: (*) Angka Sementara

Kenaikan impor pada Januari-Desember 2024 terjadi pada seluruh golongan penggunaan barang. Impor
Barang konsumsi meningkat paling signifkan sebesar 5,37%, dikuti oleh kenaikan Barang Modal dan Bahan
baku/penolong masing-masing sebesar 5,34%, dan 5,29% (CtC).

Grafik 9. Nilai dan Pertumbuhan Impor Indonesia Menurut Golongan Penggunaan
Nilai {USD Miliar) Pertumbuhan (%)
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Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)
Ket: (*) Angka Sementara
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Sebagian Besar Negara Asal Impor Nonmigas
Mengalami Peningkatan

Sebagian besar impor nonmigas Indonesia masih didominasi asal Republik Rakyat Tiongkok (RRT)
dengan pangsa 36,29% terhadap total impor nonmigas. Nilai impor nonmigas dari RRT pada periode
Januari-Desember 2024 tercatat USD 71,63 miliar, naik sebesar 15,19% (CtC). Selain RRT, impor
nonmigas Indonesia juga banyak dipasok dari Jepang dengan pangsa 7,53%; Australia dengan pangsa
4,87%; dan Thailand dengan pangsa 4,85%. Keempat negara asal utama tersebut memiliki pangsa
sebesar 53,54% dari total impor nonmigas Indonesia (Tabel7).

Menurut 20 negara asal, impor nonmigas dari Filipina mengalami kenaikan paling signifikan sebesar
23,97% (CtC) di tahun 2024 ini. Impor nonmigas dari Filipina naik dari USD 1,44 miliar pada periode
Januari-Desember 2023 menjadi USD 1,79 miliar pada periode Januari-Desember 2024. Impor
nonmigas yang juga mengalami kenaikan terbesar berasal dari Hongkong yang tercatat naik 22,97%;
Vietnam naik 22,30%; Singapura naik 22,22% dan Brazil naik 19,00% (CtC). Sementara itu, negara
utama asal impor dengan penurunan terdalam pada Januari-Desember 2024 adalah Jerman turun
20,32%,; diikuti oleh India yang turun 14,40%; Italia turun 13,33%; Perancis turun 1,52% dan Korea
Selatan turun 10,05% (CtC).

Tabel 7. Negara Asal Utama Impor Nonmigas Indonesia

USD MILIAR Perubahan (%)
Kontribusi [3) . . Perubahan (%) Januari-
Negara Asal Desember MNovember Desember e Januari- Januari-Desember e
YoY Desember 2024 CiC Desember
2023 2024 2024* Desember 2023 2024* 2024*

TOTAL NON MIGAS 15,73 17,06 17,93 5,06 13,92 186,06 197,38
1 RRT 5,45 6,53 7,29 11,64 33,79 62,18 71,63 15,19 36,29
2 IEPANG 1,24 1,49 1,34 -10,09 8,06 16,44 14,87 -9,57 753
3 AUSTRALIA 0,88 0,69 0,87 3515 -1,03 8,78 9,62 9,60 487
4 THAILAND 0,78 071 0,76 6,88 -3,10 10,14 9,57 5,62 485
5 KOREA SELATAN 072 073 075 2,12 422 9,57 8,61 -10,05 436
6  AMERIKASERIKAT 0,74 0,80 0,71 -11,99 -476 9,22 9,47 2,67 480
7 SINGAPURA 0,64 074 0,65 -11,19 1,67 7.97 9,74 22,22 493
8  VIETNAM 0,50 0,57 0,54 -3,90 8,89 5,26 6,44 22,30 326
9 MALAYSIA 052 0,47 0,50 6,55 -3,89 5,86 6,15 495 311
10 BRAZIL 0,60 0,50 0,48 -3,96 -20,21 4,49 5,34 19,00 271
11 INDIA 0,40 046 0,33 -14,07 2,16 577 394 -14,40 2,50
12 JERMAN 0,29 0,29 0,37 26,14 26,23 4,64 3,70 -20,32 1,87
13 HONGKONG 0,20 021 0,36 69,75 81,79 2,52 3,10 2297 157
14 TAIWAN 0,25 0,30 0,30 -0,18 18,80 3,86 3,68 -4,52 1,87
15 FEDERASI RUSIA 021 0,09 0,20 113,85 -4,08 2,17 2,03 -6,64 1,03
16  ARGENTINA 0,05 0,09 0,15 69,21 172,07 1,35 1,38 332 0,70
17 KANADA 014 022 014 -37,55 -4,07 2,15 2,12 -1,08 1,07
18 ITALIA 0,13 0,14 0,14 -1,49 2,97 1,89 1,64 -1333 0,83
19 FILIPINA 011 019 0,13 -29,30 19,17 1,44 1,79 2397 0490
20 PERANCIS 0,10 0,10 0,13 23,43 32,82 1,66 1,47 11,52 074

SUBTOTAL 20 NEGARA UTAMA 13,95 15,31 16,18 5,66 15,95 167,35 177,26 5,92 89,81

LAINNYA 1,78 1,75 1,75 -0,20 -1,96 18,71 20,12 7,56 10,19

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)
Ket: (*) Angka Sementara
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Impor Logam Mulia, Perhiasan/Permata (HS 71), Bahan Kimia
Anorganik (HS 28) dan Perangkat Optik, Fotografi,
Sinematografi (HS 90) Mengalami Peningkatan Tertinggi

Berdasarkan golongan barang HS 2 digit, impor nonmigas Indonesia pada periode Januari-Desember
2024 masih didominasi oleh Mesin dan peralatan mekanis (HS 84) dengan pangsa 16,98% atau
sebesar USD 33,51 miliar serta Mesin dan perlengkapan elektrik (HS 85) dengan pangsa 13,70% atau
sebesar USD 27,05 miliar. Kedua produk utama impor tersebut masih mengalami kenaikan secara
tahunan sebesar 4,23% pada impor Mesin dan Peralatan Mekanis (HS 84), dan impor Mesin dan
Perlengkapan Elektrik (HS 85) naik lebih tinggi sebesar 4,90% (CtC) (Tabel 8).

Produk dengan kenaikan impor tertinggi pada periode Januari-Desember 2024 adalah Logam mulia,
perhiasan/permata (HS 71) yang naik sebesar 70,94%, diikuti oleh impor Bahan kimia anorganik (HS
28) naik 22,93%; Perangkat optik, fotografi, sinematografi (HS 90) naik 16,56%; Serealia (HS 10) yang
naik 14,52% serta Karet dan barang dari karet (HS 40) naik 14,36% (CtC). Sementara, produk dengan
penurunan impor terbesar pada periode Januari-Desember 2024 adalah Ampas/sisa industri
makanan (HS 23) turun 12,05%; Besi dan baja (HS 72) turun 6,30%; Kendaraan dan bagiannya (HS 87)
turun 5,30%; Kapal, perahu, dan struktur terapung (HS 89) turun 4,41%; dan Barang dari besi dan baja
(HS73) turun 2,68% (CtC).

Tabel 8. Perkembangan Nilai Impor Indonesia menurut Golongan Barang HS 2 Digit

NILAI: USD MILIAR Perubahan Nilai (%) USD MILIAR Kontribusi (%)
T D . 5 4 Kontribusi (%) ; . ; - 4 Perubahan (%) Januari-
esember esember Yoy Desember 2024% lanuari- anuari-Desember| cie Desember
2023 2024% Desember 2023 2024* ; *
2024
13,92

TOTAL NON MIGAS 15,73 17,06 17,93 5,06 100,00 186,06 197,38 6,09 100,00
1 84 Mesin dan peralatan mekanis 2,74 2,85 3,04 6,93 11,08 16,98 32,16 33,51 423 16,98
2 85  Mesin dan perlengkapan elektrik 196 2,21 2,28 311 16,29 12,69 25,78 27,05 490 13,70
3 72 Besidanbaja 0,95 0,35 033 (1,91) (1,92) 521 11,38 10,66 (5,30) 5,40
4 39  Plastik dan barang dari plastik 0,75 0,86 0,89 2,98 19,22 496 9,40 10,59 12,66 537
5 87 Kendaraan dan bagiannya 0,65 093 0,85 (8,72) 31,18 475 10,20 9,66 (5,30) 489
B 10 Serealia 0,77 0,49 0,60 2330 (21,40 337 545 6,32 1452 345
7 29 Bahan kimia organik 0,55 0,55 0,54 [1,85) (0,53) 3,03 6,42 711 10,72 3,60
3 71 Logam mulia, perhiasan/permata 0,23 0,68 0,54 (21,11) 129,12 2,99 280 478 70,94 2,42
9 73 Barang dari besi dan baja 0,31 0,35 0,46 31,86 50,47 2,58 435 423 (2,68) 214
10 27 Bahan bakar mineral 0,52 0,31 0,42 33,45 (20,24 2,34 429 439 2,27 2,22
11 90 Perangkat optik, fotografi, sinematogrz 0,36 0,39 041 571 14,19 228 3,79 442 16,56 224
12 23 Ampas/sisa industri makanan 0,33 0,24 0,36 50,25 8,20 201 431 3,79 (12,05) 192
13 40 Karet dan barang dari karet 0,24 0,25 033 33,34 37,75 1384 261 2,98 14,36 151
14 28 Bahan kimia anorganik 0,19 0,28 0,33 18,23 76,41 123 242 2497 2293 1,50
15 17 Gula dan kembang gula 0,38 0,38 032 (14,49) (15,16) 1,30 336 3,55 5,63 1,30
16 38 Berbagai produk kimia 0,27 0,29 0,32 3,03 15,67 176 3,34 371 11,10 1,38
17 89 Kapal, perahu, dan struktur terapung 0,09 0,14 0,21 47,02 128,87 1,16 1,19 1,13 (4,41) 057
13 54  Filamen buatan 013 017 0,20 1462 439,69 112 175 130 875 0,96
19 76  Aluminium dan barang daripadanya 0,16 0,18 0,20 831 27,22 111 2,00 2,18 8,94 1,10
20 31 Pupuk 0,16 0,17 0,19 1212 13,97 1,08 203 1497 (2,66) 1,00

SUBTOTAL 15 KOMODITI UTAMA 10,92 11,72 12,31 5,03 12,69 68,66 129,22 136,52 5,65 69,16

NON-MIGAS LAINNYA 2,81 5,34 5,62 5,13 16,71 31,34 56,33 60,36 7,00 30,84

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)
Ket: (*) Angka Sementara

Kenaikan seluruh golongan barang memberikan sinyal positif perbaikan ekonomi Indonesia
kedepannya. Peningkatan daya beli masyarakat dan masih berkembangnya kondisi industri
diharapkan dapat mendorong ekonomi. Kendati demikian, Pemerintah tetap menjaga kenaikan
impor terutama pada bahan baku/penolong dan barang modal. Pemerintah diharapkan dapat
menjaga iklim usaha domestik, terutama pada sektor industri manufaktur Indonesia.
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Bahram Peluang Strategls Ekspor Indone5|a ke Kawasan T|mur Tengah
Oleh: Fairuz Nur K

Bahrain. d lokasi ahrain adalah negara kepulauan kecil yang terletak di
anrain, aengan iokasi Teluk Persia, berbatasan dengan Arab Saudi di barat dan
strategis, berpotensi Qatar di tenggara. Sebagai anggota Gulf Cooperation
menjadi mitra utama Council (GCC), Ba.hram aktif dalam kerja sama‘ ekonomi, politik,
. dan keamanan di kawasan tersebut. Dengan jumlah penduduk
Indonesia dalam sekitar 1,5 juta jiwa (Worldbank, 2025), ekonomi Bahrain
memperluas ekspor ke sangat bergantung pada sektor minyak, gas, keuangan Islam,
. iwisata, dan manufaktur. Berdasarkan data IMF, tahun 2025

Timur Tengah. pariwisata, '
9 GDP Bahrain diperkirakan mencapai USD 49,45 miliar, dengan

pendapatan per kapita lebih dari USD 29.000.

Bahrain merupakan mitra potensial bagi Indonesia dalam mengembangkan hubungan ekonomi
dan diplomatik. Baik Indonesia maupun Bahrain telah menjalin kerja sama melalui kerangka
Organisasi Kerja Sama Islam (OKl), yang mencakup berbagai bidang seperti perdagangan dan
solidaritas antarnegara Muslim. Sebagai negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam,
Bahrain memiliki permintaan yang tinggi terhadap produk halal, termasuk makanan olahan,
minuman, kosmetik, dan farmasi.

Grafik 10. Perkembangan Ekonomi (GDP) Bahrain (%) Hal ini membuka peluang signifikan bagi
Indonesia untuk memperluas pangsa
pasar produk halal di Bahrain dan

4.4
I I I I 33 32 29 28 28 kawasan Timur Tengah mengingat
I I I I I I I I Indonesia merupakan salah satu
produsen terbesar di dunia. Selain itu,
2016 2017 2018 2019 2020 2022 2023 2024 2025*2026*2027*2028* Ietak geograﬁs Bahrain yang Strategis
dengan adanya Jembatan King Fahd
Causeway penghubung dengan Arab

Saudi, menjadikannya sebagai pintu
masuk penting ke kawasan Teluk.

-5.9
Sumber: IMF (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)

Pada tahun 2020, Bahrain menjadi salah satu negara di Kawasan Timur Tengah yang sangat terpukul
oleh pandemi Covid-19. Dilansir dari IMF (2025), untuk pertama kalinya dalam lima tahun terakhir,
Produk Dometik Bruto (PDB) negara ini tumbuh negatif 5,9% dibandingkan tahun lalu (YoY). Namun
demikian di tahun 2021, ekonomi Bahrain berhasil rebound dengan angka pertumbuhan GDP
mencapai 4,4% YoY. Pertumbuhan GDP Bahrain diprediksi stabil antara 2-3% pada tahun 2025-2028
(Grafik 10). Indikator makro-ekonomi yang stabil ditambah dengan lokasi geografis yang strategis
serta potensi pasar Bahrain yang cukup besar, menjadikan negara ini menarik sebagai negara tujuan
perluasan ekspor Indonesia ke wilayah Timur Tengah.
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Indonesia Merupakan Eksportir Terbesar ke 26 di Bahrain

Negara eksportir terbesar dalam perdagangan Grafik 11B- I\rl‘eg?ra Eksportir di Pasar
internasional Bahrain yaitu RRT (China), UEA, dan ahrain (USD Juta)

Brazil. Impor dari ketiga supplier terbesar .

mencapai 32,45% dari total impor Bahrain dari = HE;OG

dunia. Sedangkan Indonesia hanya menempati

peringkat ke-26 dengan pangsa 0,67%, masih

dibawah peringkat negara peer ASEAN lainnya PRl e w0 7am
seperti Thailand (Peringkat 17), dan Vietnam

China United Arab Brazil Thailand  Viet Nam Indonesia  Malaysia
(Peringkat 23), namun masih diatas Malaysia Emirates
1 2 3 17 23 26 31
(Perl ngkat 3 1) (G raﬁ k 1 1) ) Sumber: Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)

Impor Bahrain Didominasi oleh Produk Manufaktur

Dilihat dari komposisi impor pada tahun 2023, Grafik 12. Komposisi Impor Bahrain 2023

sebesar 74,52% impor Bahrain dari dunia berasal . Komoditi

. L . . . Industri Primer, Primer. 7.94%
dari barang manufaktur, diikuti oleh impor industri 17.54% s £eIR70
primer dengan pangsa sebesar 17,54% dan impor
komoditi primer sebesar 7,94%. Sedangkan jika
dilihat dari HS 6 digit, impor non migas terbesar
Bahrain yaitu Non-agglomerated iron ores (HS Manufaktur,
260111) yang mencapai USD 1,60 miliar atau 74.52%

10,43% daritotalimpor Bahrain (Grafik 12).

Sumber: Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)

Selain itu, beberapa produk utama impor Bahrain dari dunia yaitu Alumunium oxide (HS 281820)
sebesar 7,76%, Gold, incl. gold plated (HS 710812) sebesar 3,84%, Motors cars and oth (HS 870323)
sebesar 2,66% dan parts atau komponen mesin (HS 840910) sebesar 2,50%. Beberapa produk impor
utama Bahrain yang mengalami peningkatan signifikan tahun 2023 diantaranya yaitu Smartphones
(HS 851713) dan Gold, incl. gold plated (HS 710812) yang masing-masing tumbuh 164,19% serta
45,42% (YoY) (Tabel 9).

Tabel 9. Produk Utama Impor Bahrain dari Dunia

D Juta Gro end (%
° e =HiS 010 027 0 %) 232 | 2019-2023 174

Total Impor Bahrain dari Dunia 1858905 1553450  15354.37 | -1.16 -3.70 100.00

1 260111 |Non-agglomerated iron ores and concentr{ Primer 1,010.11 1,856.58 1,60092 |-13.77 19.64 10.43
2 [ 281820 | Auminium oxide (exdl. artificial corundum)| Manufaktur 90522  1,24557 119220 | 4.29 9.35 7.76
3 [ 710812 Gold, incl. gold plated with platinum, unwrq Primer 21823 405.35 58948 | 45.42 35.84 3.84
4 [ 870323 | Mbtor cars and other motor vehicles princif Manufaktur 385.82 353.73 40789 | 15.31 4.72 2.66
5 [ 840910 |Parts suitable for use solelyor principally\{ Manufaktur 167.77 44777 38346 | -14.36 3590 2.50
6 [ 851713 Smartphones for wireless networks Manufaktur - 122.96 324.84 |164.19 0.00 212
7 r 870324 [ Motor cars and other motor vehicles princif Manufaktur 42794 29441 320.98 9.03 910 209
8 d 300490 Medicaments consisting of mixed or unmiy Manufaktur 22641 259.07 29966 | 15.67 7.57 1.95
9 [ 711319 |Atides of jewelleryand parts thereof, of pr{ Manufaktur 130.28 206.45 24373 | 18.05 20.11 1.59
10 [ 271311 |Petroleum coke, non-calcined Primer 9379 27979 22270 | 2040 | 30.00 145
Produk Lainnya 15,02347  10,062.82 976853 | -2.92 -10.16 63.62

Sumber: Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)
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Perdagangan Indonesia—Bahrain dalam 5 tahun terakhir

Historis perdagangan Indonesia dengan Bahrain selama lima tahun terakhir mencatatkan nilai
defisit neraca perdagangan bagiIndonesia. Pada tahun 2023, ekspor Indonesia ke Bahrain mencapai
USD 52,88 juta dengan pertumbuhan 10,11% YoY dan impor mencapai USD 157,6 juta dengan
20,4% YoY, sehingga didapatkan neraca defisit senilai USD 104,7 juta. Ekspor Indonesia ke Bahrain
menunjukkan tren kenaikan sebesar 10,49% selama lima tahun terakhir. Impor juga menunjukkan
trend positif yang menunjukkan kenaikan rata-rata sebesar 3,26% (Tabel 10).

Defisit perdagangan Indonesia dengan Bahrain disebabkan oleh beberapa faktor utama, salah
satunya adalah ketergantungan Indonesia pada impor minyak dan gas dari Bahrain. Sebagai salah
satu eksportir utama produk energi, Bahrain memenuhi sebagian kebutuhan Indonesia akan minyak
dan gas.

Tabel 10. Neraca Perdagangan Indonesia-Bahrain

Hm = |

Perub. % |Trend (%)
2020
-MMMI&!I 04 B2 | 023 |
38.04

. |Ekspor 44.10 4.51 52.88 48.02 110.95 10.11 10.49
- Migas - - - - - 29.26 0.00 0.00
- Non Migas 38.04 4410 44.51 52.88 48.02 81.69 10.11 10.49
Il. |Impor 13205 22314 18096 157.58 130.87 121.35 20.41 3.26
- Migas 111.00 17580 12286  119.41 93.16 91.9 28.19 -1.38
- Non Migas 21.05 47.34 58.10 38.17 37.71 29.39 1.21 2202
lll. |Total Perdagangan | 170.09 267.24 22547 21046 178.89  232.30 17.65 4.80
- Migas 111.00 17580 12286  119.41 9316 121.22 28.19 -1.38
- Non Migas 59.09 9144  102.61 91.05 86.74  111.08 6.20 15.17
IV. |Neraca 94.01 -179.04 13645 10470 8285  -10.40 26.38
- Migas -111.00 17580 12286 -119.41 9316 6269 28.19
- Non Migas 16.98 -3.24 1359 14.71 10.31 52.30 42.70 -4.67

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025
Ekspor Indonesia ke Bahrain Didominasi oleh Produk Sektor Manufaktur

Ekspor Indonesia ke Bahrain periode tahun 2023 mencapai USD 52,88 juta atau tumbuh 18,80% YoY.
Rata-rata laju pertumbuhan ekspor Indonesia ke Bahrain selama periode 2019-2023 menunjukkan
trend positif sebesar 4,40%. Tujuh dari sepuluh besar produk utama ekspor Indonesia ke Bahrain
merupakan produk sektor Manufaktur (Tabel 11).

Setelah ekspor produk kerajinan rotan Indonesia sempat turun pada tahun 2023 di hampir sebagian
besar negara tujuan ekspor Indonesia. Pada Semester 1-2024, ekspor produk kerajinan rotan Indonesia
kembali menunjukkan pertumbuhan yang positif, dengan tingginya ekspor ke sejumlah negara seperti
RRT naik 117,45%, India naik 114,85%, Kanada naik 74,49%, Belanda naik 46,94%, Singapura naik
31,19% (CtC). Ekspor produk kerajinan rotan Indonesia ke AS juga kembali meningkat dengan
pertumbuhan sebesar 30,60% (CtC).
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Jika dilihat lebih dalam pada level HS 6 digit, ekspor terbesar Indonesia ke Bahrain pada tahun 2023
diantaranya yaitu Kendaraan bermotor penumpang 1000cc-1500cc (HS 870322), Kendaraan bermotor
penumpang 1500cc-3000cc (HS 870323), Kendaraan bermotor penumpang <1000cc (HS 870321),
Kertas dan Karton (HS 480256), produk minyak nabati dan lemak hewani lainnya (HS 151790). Kelima
produk tersebut menguasai sebanyak 58,22% pangsa ekspor Indonesia ke Bahrain (Tabel 11). Ekspor
Indonesia ke Bahrain periode Januari-November 2024 juga menunjukkan peningkatan signifikan
sebesar 131,03% dibandingkan periode yang sama tahun 2023. Terdapat beberapa produk ekspor
yang menunjukkan performa yang baik pada periode Januari-November 2024. Produk tersebut
diantaranya yaitu Vegetable oils; palm oil (HS 151190) serta Kendaraan bermotor untuk pengangkutan
barang (HS870431) (Tabel 11).

Tabel 11. Ekspor Indonesia ke Bahrain

NILAI : USD Juta Growth (% Trend |Share (%

202 | 202 |JanNov23 |JanNov24 | 2322 | 423 ((919-3 3
Total Ekspor ke Bahrain 46.13 M51 5288 4802 110.95 18.80 | 131.03 440 | 100.00
1 [870322 |Vehides; with only spark Manufaktur 6.11 643 119 1054 10.9% 85.16 4.00 2449 2250
2 (870323 Vehides; with only spark Manufaktur 13.06 923 11 1042 1.75 2038 | 2663 -3.51 21.00
3 [g70321 Vehides; with only spark Manufaktur 0.00 160 31 29 188 HU43 | 370 0.00 589
4 (48025 |Uncoated paper and papq Manufaktur 31 215 257 246 224 19.57 9.06 -1.10 4.85
5 |151790 |Edible mixtures or prepa| Industri Primer 154 219 210 180 186 -3.88 335 8.86 397
6 (480300 Tissue, towel, napkin sto| Manufaktur 275 186 17 166 045 -1.78 -72.65 976 324
7 (15119 Vegetable ails; palmoail 4 Industri Primer 0.68 206 156 126 20 | 2409 68.54 17.52 2%
8 (190532 |Food preparations; waffl{ Industri Primer 09 113 124 112 127 10.05 12.84 6.95 235
9 (8701 Vehides; with only spark Manufaktur 0.00 118 113 098 119 4.67 21.60 0.00 213
10 482010 Paper and paperboard; r Manufaktur 019 033 112 083 034 | 19890 61.08 62.82 212
Lainnya 17.70 1631 153 1391 80.88 6.05 | 481.55 -3.36 289

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)

Masih Terdapat Potensi Ekspor Indonesia ke Bahrain yang Belum
Dimanfaatkan

Menurut The Export Potential Map, potensi ekspor Indonesia ke Bahrain mencapai USD 64,28 juta,
dimana senilai USD 58,85 juta merupakan potensi yang belum dimanfaatkan (untapped potential).
Produk dengan label untapped potential merupakan produk yang berpotensi untuk ditingkatkan
ekspornya di Bahrain karena nilai ekspornya masih memiliki ruang untuk diperbesar, sehingga dapat
mendorong kinerja ekspor Indonesia ke Bahrain secara keseluruhan.

Beberapa produk ekspor Indonesia yang memiliki nilai untapped potential ekspor tinggi di Bahrain
diantaranya yaitu kelompok produk Alumunium Oxide n.e.s (HS 281820), Minyak Sawit (palm oil) (HS
151190), Barang dari kayu berlapis (plywood) (HS 4412Xa); Alas kaki (HS 640411); Pulp kayu (HS
470329), Lemak dan minyak nabati/hewani (HS 151790), Ban (HS 401110), Perhiasan (HS 711319),
Peralatan listrik dan elektronik (HS 85XXXb), dan Peralatan komunikasi (HS 851762) (Grafik 13).
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Grafik 13. Ekspor Indonesia ke Bahrain
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Sumber: ITC Trademap Export Potential Map (diolah oleh Puska EIPP, BKPerdag, Januari 2025)

Indonesia memiliki peluang besar untuk meningkatkan ekspornya ke Bahrain dengan
memanfaatkan potensi seperti permintaan Bahrain di sektor manufaktur, mayoritas penduduk yang
beragama Islam, serta hubungan bilateral yang baik dan kerangka kerja sama yang telah terjalin.
Langkah strategis yang dapat diambil meliputi memperkuat misi dagang melalui promosi produk
unggulan Indonesia yang sesuai dengan kebutuhan pasar Bahrain, meningkatkan kolaborasi dengan
mitra dagang di Bahrain, serta memperluas jaringan pelaku usaha untuk memasuki pasar ini.
Dengan memanfaatkan faktor-faktor tersebut, diharapkan ekspor Indonesia ke Bahrain dapat terus
meningkat, memberikan kontribusi positif terhadap neraca perdagangan dan pertumbuhan
ekonominasional.
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